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 Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berfungsi sebagai 
tulang punggung dalam perekonomian. Pertumbuhan UMKM 
meningkat sangat pesat, namun terdapat berbagai hambatan dalam 
menjalankan usahanya. Kendala yang dihadapi pelaku usaha 
UMKM, seperti minimnya literasi penghitungan harga pokok 
produksi (HPP). Hal ini mengakibatkan kesalahan dalam 
menentukan harga jual produk yang mengakibatkan pelaku UMKM 
mengalami kerugian. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan 
pendampingan kepada UMKM daur ulang limbah di kecamatan 
Bogor Selatan, kota Bogor agar mampu melakukan penghitungan 
HPP, yang dapat dijadikan dasar penentuan harga jual produk. 
Kegiatan PkM diselenggarakan untuk pemecahan masalah ini. 
Pelatihan dan pendampingan dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman pelaku UMKM daur ulang limbah dalam menentukan 
HPP, sehingga dapat menentukan harga jual produk dengan tepat. 
Metode kegiatan dilaksanakan beberapa tahap: tahap persiapan, 
perencanaan, dan survey lokasi; tahap sosialisasi; tahap pelatihan; 
tahap penerapan teknologi; tahap pendampingan dan evaluasi; dan 
tahap keberlanjutan program. Hasil PkM ini menunjukkan 
antusiasme pelaku UMKM daur ulang limbah dalam menerima 
materi.  Pemahaman dan keterampilan mereka meningkat setelah 
dilaksanakannya pelatihan dan pendampingan ini. Mereka mampu 
melakukan praktik dalam penghitungan biaya produksi, HPP, dan 
harga pokok penjualan. Jadi, mereka menentukan harga jual dengan 
menghitung biaya produksinya terlebih dahulu. Praktik dilakukan 
secara manual menggunakan lembaran pencatatan keuangan dan 
menggunakan aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku. 
Hasil kegiatan PkM ini sangat bermanfaat bagi UMKM daur ulang 
limbah khususnya kecamatan Bogor Selatan. Penelitian ini dapat 
dijadikan pedoman oleh akademisi dan pelaku usaha, dan 
diharapkan dapat dilakukan penelitian di masa yang akan datang 
pada sektor lain. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) berfungsi sebagai tulang 

punggung dalam perekonomian. 

UMKM berperan sebagai penyedia 

bahan baku untuk bisnis, mendukung 

perkembangan Produk Domestik Bruto 

(PDB), dan menjadi pemain kunci dalam 

perdagangan internasional dengan 

mengirimkan berbagai jenis barang dari 

daerah UMKM. Pelaku UMKM 

meningkat sangat pesat, namun 

terdapat berbagai hambatan dalam 

menjalankan usahanya.  

Terlebih bagi UMKM daur ulang 

limbah yang menghadapi tantangan 

pengetahuan dan persepsi masyarakat 

terhadap produk daur ulang limbah 

yang masih dipandang sebelah mata. 

Padahal produk daur ulang limbah 

adalah produk yang bisa mendukung 

keberlanjutan usaha.  

Usaha di bidang daur ulang limbah 

disebut green entrepreneurship atau 

 Training and Mentoring for Calculating Production Costs at Waste 
Recycling UMKM in South Bogor District 
Abstract 

 Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) function as the backbone 
of the economy. The growth of MSMEs has increased very rapidly, but there 
are various obstacles in running their businesses. The obstacles faced by 
MSMEs business actors, such as minimal literacy in calculating the cost of 
goods manufactured (COGM). This results in errors in determining the 
selling price of products which results in MSMEs actors experiencing 
losses. This Community Service activity aims to provide training and 
assistance to waste recycling MSMEs in South Bogor District, Bogor City 
to be able to calculate COGM, which can be used as a basis for determining 
the selling price of the product. The Community Service activities are held 
to solve this problem. Training and assistance are carried out to improve the 
understanding of waste recycling MSME actors in determining COGM, so 
that they can determine the selling price of the product correctly. The 
activity method is implemented in several stages: preparation, planning, and 
location survey stages; socialization stage; training stage; technology 
application stage; mentoring and evaluation stage; and program 
sustainability stage.  The results of this Community Service show the 
enthusiasm of waste recycling MSMEs actors in receiving the material. 
Their understanding and skills increased after this training and mentoring 
was carried out. They were able to practice calculating production costs, 
COGM and cost of goods sold. So, they determine the selling price by 
calculating the production costs first. The practice was carried out manually 
using financial recording sheets and using the application: Catatan 
Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku. The results of this Community Service 
activity are very useful for waste recycling MSMEs, especially in South 
Bogor District. This research can be used as a guideline by academics and 
business actors, and it is hoped that research can be carried out in the future 
in other sectors. 
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ecopreneurship. Green tentrepreneurship 

merupakan perusahaan penghasil 

produk ramah lingkungan, mengadopsi 

teknik hemat energi, mengurangi biaya, 

dan menggunakan sumber daya alam 

secara berkelanjutan (Gevrenova, 2015). 

Penerapan teknologi pada green 

entrepreneurship disebut green 

technopreneurship.  

Dalam menerapkan green 

technopreneurship dengan modal kecil 

untuk mengubah limbah sebagai bahan 

baku utama, entrepreneur dapat 

menjalankan usaha secara menguntungkan 

dalam industri rumahan. Pendapatan 

tahunan dapat diperoleh secara 

maksimal. Potensi keuntungan dalam 

usaha ini dapat menarik pengusaha lain 

untuk memulai usaha green 

technopreneurship dan menciptakan lebih 

banyak lapangan pekerjaan (Awa et al., 

2024b). 

Ecopreneurship adalah tentang 

menghasilkan produk dan teknologi 

yang ramah lingkungan, di mana 

inovasi dan orientasi pasar selaras 

dengan keberlanjutan dan kesadaran 

ekologis. Ecopreneurship penting 

karena inovasi lingkungan merupakan 

keunggulan kompetitif yang potensial. 

Namun, masih banyak pihak yang 

belum mengetahui, memahami, 

menerapkan, dan mempraktikkan 

prinsip-prinsip ecopreneurship dengan 

benar, yang dapat menciptakan bisnis 

yang berkelanjutan.  Terdapat 6 prinsip 

utama ecopreneurship, yaitu: prinsip 

lingkungan, prinsip bisnis, prinsip etika, 

prinsip kemanfaatan bagi masyarakat, 

prinsip ekonomi sirkular, dan prinsip 

berkelanjutan (Awa et al., 2024a).  

Ecopreneur sebagai pelaku bisnis 

yang bertujuan untuk menggabungkan 

keberlanjutan lingkungan dengan 

profitabilitas menghadapi berbagai 

hambatan yang unik. Dalam upaya 

mengembangkan bisnis yang 

berkelanjutan, ecopreneur dihadapkan 

pada hambatan yang beragam. Dalam 

hal finansial, hambatan yang dihadapi 

ecopreneur, seperti: (1) keterbatasan 

modal awal; (2) biaya produksi yang 

tinggi; (3) risiko yang lebih tinggi; dan 

(4) kesulitan dalam skalabilitas bisnis 

(Varlitya et al., 2024). 

Bagi pelaku UMKM, kendala yang 

dihadapi adalah minimnya pengetahuan 

khususnya dalam aspek keuangan, 

yaitu penghitungan harga pokok 

produksi (HPP) yang dapat dijadikan 
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dasar penentuan harga jual produk 

(Purba et al., 2023). Pelaku UMKM 

tersebut masih kesulitan dalam 

menentukan HPP.  

UMKM mengalami kebingungan 

mengenai penentuan harga jual produk 

(Mulyani et al., 2021). UMKM hanya 

memperkirakan HPP dengan melihat 

harga di pasaran (Yusril et al., 2023). 

Selama ini UMKM juga hanya 

berdasarkan material dan tenaga kerja 

yang digunakan secara langsung 

(Turnip et al., 2024). 

Banyak UMKM belum melakukan 

perhitungan HPP secara tepat (Saputra 

et al., 2023). Selain itu, kurangnya 

pendampingan UMKM dalam 

penghitungan HPP dan harga jual 

produk (Yustitia & Adriansah, 2022), 

dan belum dipahaminya manfaat 

perhitungan HPP (Widiatmoko et al., 

2020). 

Proses perhitungan HPP berguna 

untuk meningkatkan pengetahuan bagi 

pemilik produksi (Fahriani et al., 2023). 

Untuk mendapatkan harga pokok 

penjualan barang, dan juga keuntungan 

normal, ditentukan oleh harga pokok 

barang (Iswati et al., 2021). 

Hasil observasi tim Pengabdian 

kepada masyarakat (PkM), 

menunjukkan bahwa permasalahan 

keuangan dialami oleh UMKM daur 

ulang limbah kecamatan Bogor Selatan. 

Hasil diskusi dengan beberapa UMKM 

juga menunjukkan banyaknya UMKM 

daur ulang limbah kecamatan Bogor 

Selatan yang memiliki kendala, yakni 

minimnya literasi pelaku usaha dalam 

penghitungan HPP. 

Permasalahan ini disebabkan 

kurangnya pelatihan dan pendampingan 

UMKM mengenai penghitungan HPP. 

Kebanyakan UMKM belum menyadari 

akan pentingnya penghitungan HPP. 

Hal ini berdampak tidak optimalnya 

keuntungan yang didapatkan UMKM. 

Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP 

sangat penting untuk dilaksanakan. Tim 

PkM memberikan solusi dengan 

menyelenggarakan pelatihan dan 

pendampingan dalam hal pengetahuan 

dan keterampilan tentang: (1) green 

entrepreneurship/ecopreneurship; dan (2) 

penghitungan HPP.  

METODE 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan 

melalui 6 tahapan, yaitu: 

1. Tahap persiapan, perencanaan, dan 

survey lokasi: tim PkM melakukan 

pemaparan maksud dan tujuan, 
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identifikasi masalah, dan analisis 

program yang menjadi solusi secara 

langsung ke lokasi UMKM.  

2. Tahap sosialisasi: tim PkM 

melakukan sosialisasi bahwa akan 

diselenggarakan pelatihan dan 

pendampingan terhadap 23 UMKM 

daur ulang limbah.  

3. Tahap pelatihan: tim PkM 

melakukan kegiatan berdasarkan 

jadwal yang disepakati bersama 

UMKM, yaitu pelatihan 

Penghitungan HPP. 

4. Tahap penerapan teknologi: 

dimulai pada saat praktik dalam 

pelatihan (setelah pemaparan 

materi) dan praktik manual 

penghitungan HPP pada lembar 

latihan keuangan. Penghitungan 

HPP secara digitalisasi ini, 

menggunakan aplikasi Catatan 

Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku. 

5. Tahap pendampingan dan evaluasi: 

setelah melakukan implementasi 

kegiatan (melalui pelatihan dan 

penerapan teknologi), selanjutnya 

dilakukan pendampingan dan 

evaluasi program oleh tim PkM.  

6. Tahap keberlanjutan program: 

analisis umpan balik yang didapat 

UMKM setelah dilakukan program 

PkM. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Materi Pelatihan 

Materi pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan oleh tim 

PkM adalah:  

1. Green Entrepreneurship/Ecopreneurship 

Green entrepreneurship (kewira-

usahaan hijau) adalah kegiatan 

ekonomi yang produk, layanan, 

metode produksi atau 

organisasinya memiliki dampak 

positif terhadap lingkungan 

(Gevrenova, 2015). Mengacu pada 

bisnis yang memiliki target untuk 

meminimalkan dampak bisnis 

terhadap lingkungan alam, yaitu 

mempertimbangkan dimensi 

ekologis keberlanjutan (Gast et al., 

2017). 

Ecopreneurship sebagai proses di 

mana entrepreneur memperkenalkan 

produk dan proses yang ramah 

lingkungan (atau relatif lebih ramah 

lingkungan) ke pasar (Pastakia, 

1998). Ecopreneurship sebagai 

tanggung jawab lingkungan dalam 

entrepreneurship (Volery, 2002). 

Ecopreneurship adalah tentang 

menghasilkan produk dan 
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teknologi ramah lingkungan, 

sebuah praktik yang akan 

berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ramah lingkungan 

(Farinelli et al., 2011).  

Dalam hal keuangan, 

pengembangan pembukuan dapat 

membantu UMKM, yang salah 

satunya adalah UMKM lebih 

mengetahui detail mengenai 

perhitungan laporan keuangan 

(Harini et al., 2023). Materi yang 

diberikan untuk UMKM, meliputi: 

pengertian biaya, jenis-jenis biaya, 

biaya produksi, dan penghitungan 

HPP. 

2. Penghitungan HPP 

Biaya merupakan nilai tukar, 

pengeluaran, atau pengorbanan 

untuk menjamin perolehan manfaat 

(Carter, 2009). Biaya produksi 

adalah biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam pengelolaan 

bahan baku menjadi produk 

(Mulyadi, 2010). Unsur-unsur biaya 

produksi, yaitu biaya: bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung, 

dan overhead pabrik (Horngren, 

2008). HPP adalah biaya 

manufaktur, berhubungan dengan 

barang-barang yang diselesaikan 

pada periode tertentu 

(Islahuzzaman, 2012). 

Tahap-tahap Kegiatan 

Tahapan kegiatan PkM adalah:  

1. Tahap persiapan, perencanaan, dan 

survey lokasi 

Tim PkM melakukan pemaparan 

maksud dan tujuan kepada UMKM 

daur ulang limbah yang terpusat di 

kelurahan Rancamaya. Selain itu, 

melakukan identifikasi masalah 

UMKM. Permasalahan yang ada 

adalah kurangnya pengetahuan 

UMKM tentang penghitungan HPP. 

Tim PkM melakukan analisis dan 

menyelenggarakan pelatihan dan 

pendampingan tentang materi  HPP 

tersebut, disertai praktik secara 

manual dan menggunakan aplikasi 

Catatan Keuangan Usaha UMKM: 

Toko Ku. 

Tahap ini melakukan koordinasi 

dengan pihak terkait dan terlibat 

dalam program PkM. Tim PkM 

melakukan koordinasi dengan 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Bakesbangpol), kecamatan Bogor 

Selatan, dan kelurahan Rancamaya, 

yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Tim PkM melakukan koordinasi dengan 

Pejabat Kelurahan 

Tim PkM melakukan survey 

lokasi pada UMKM produk daur 

ulang limbah, di mana jenis produk 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 

 

  

Gambar 2 produk daur ulang limbah plastik, bungkus kopi, dan kertas koran 

   

Gambar 3 produk daur ulang limbah kain dan minyak jelantah 

  

Gambar 4 produk daur ulang limbah bambu dan kayu 

2. Tahap sosialisasi 

Tim PkM melakukan sosialisasi 

mengenai penyelenggaraan 

pelatihan dan pendampingan 

terhadap 23 UMKM daur ulang 

limbah yang terpusat di kelurahan 
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Rancamaya. Tim PkM menyebar 

flyer kegiatan sekaligus undangan 

dengan tema pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP.  

Selain itu, tim PkM 

menghimbau kepada UMKM 

tersebut, untuk membawa handpone 

yang bisa support internet dan 

membawa sampel produk UMKM. 

Hal ini dicantumkan juga pada flyer 

yang disebar ke seluruh UMKM 

tersebut, baik berupa selembaran 

flyer maupun soft file yang di-share 

melalui grup WhatsApp. Tahap 

sosialisasi ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5 Flyer sosialisasi pelatihan dan 

pendampingan UMKM daur ulang limbah 

3. Tahap pelatihan 

Tim PkM melakukan kegiatan 

sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan bersama seluruh pelaku 

UMKM daur ulang limbah, yaitu 

pelatihan penghitungan HPP, 

bertempat di kantor kelurahan 

Rancamaya. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan 

pemberian materi, praktik 

langsung, dan bimbingan 

penghitungan HPP.  

Tahap pelatihan ini adalah 

melakukan pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP, 

yakni mengklasifikasi biaya 

produksi. Hal ini terdiri dari biaya: 

bahan baku, tenaga kerja, dan 

overhead, yang bersifat tetap dan 

tidak tetap. 

Pelatihan materi yang diberikan 

dan diterapkan adalah penggunaan 

lembar latihan keuangan dan 

aplikasi Catatan Keuangan Usaha 

UMKM: Toko Ku. Aplikasi tersebut 

dapat di-download pada handphone 

masing-masing UMKM, dan 

menggunakan aplikasi yang tidak 

berbayar (gratis). Aplikasi tersebut, 

diterapkan untuk catatan keuangan 

UMKM, khususnya penghitungan 

HPP secara digital melalui aplikasi.  
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Seluruh jalannya pelatihan, 

direkam dan menjadi materi tutorial 

yang di-upload ke YouTube, sehingga 

tutorial tersebut bisa digunakan 

oleh UMKM daur ulang limbah, 

yang di-share di grup WhatsApp 

juga. 

Tahap pelatihan ditunjukkan 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 6 Pemaparan materi pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP 

 

Gambar 7 Praktik penghitungan HPP 

 

 

Gambar 8 Sharing studi kasus produk UMKM daur 

ulang limbah 

 

Gambar 9 Focus group discussion (FGD) 
penghitungan HPP 

4. Tahap penerapan teknologi 

Tahap penerapan teknologi 

dimulai setelah pemaparan materi 

dan praktik manual penghitungan 

HPP pada lembar latihan keuangan. 

Penghitungan HPP secara 

digitalisasi ini, menggunakan 

aplikasi Catatan Keuangan Usaha 

UMKM: Toko Ku. 

Penggunaan aplikasi ditunjukkan 

pada Gambar 10. 
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Gambar 10 Aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku

5. Tahap pendampingan dan evaluasi 

Setelah melaksanakan implementasi 

kegiatan (melalui pelatihan dan 

penerapan teknologi), selanjutnya 

dilakukan pendampingan dan 

evaluasi program oleh tim PkM  

sebagai evalusi jika ditemukan 

permasalahan atau kendala. Tim 

PkM melakukan pendampingan 

penghitungan HPP dengan 

penggunaan lembar isian keuangan 

dan aplikasi Catatan Keuangan Usaha 

UMKM: Toko Ku. Tim PkM juga 

melakukan evaluasi atas 

berjalannya program tersebut. 

Untuk memudahkan komunikasi 

dan koordinasi seluruh UMKM. 

Pada tahap pendampingan dan 

evaluasi ini juga menggunakan 

media grup WhatsApp yang sudah 

dibuat sebelumnya.  

Evaluasi dilakukan atas hasil 

pelatihan dan pendampingan yang 

sudah dilaksanakan. Di mana PkM 

yang dilaksanakan ini dapat 

membantu pelaku UMKM daur 

ulang limbah kelurahan 

Rancamaya, kecamatan Bogor 

Selatan, kota Bogor dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan dalam penghitungan 

HPP, baik secara manual maupun 

menggunakan aplikasi. 

6. Tahap keberlanjutan program 

Melakukan analisis umpan 

balik yang didapat UMKM daur 

ulang limbah setelah 

diselenggarakan program PkM. 



34 Yoyok Priyo Hutomo, Awa Awa, Tubagus Maulana Ibrahim, Siti Adinda 
Fatimatul Adawiyah, Ade Budi Setiawan 
Pelatihan dan Pendampingan Penghitungan … 

 

Tahap keberlanjutan program ini 

adalah tahap refleksi yang 

merupakan tahap akhir PkM 

sebagai perbaikan dan 

keberlanjutannya program PkM ini. 

Hasil Kegiatan 

Saat awal kegiatan, pelaku UMKM 

daur ulang limbah diberikan informasi 

sekaligus jadwal kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP dan 

harga pokok penjualan. UMKM daur 

ulang limbah diberikan formulir Pre Test 

dan Post Test.  

Informasi yang didapatkan dari Pre 

Test, terdiri dari: nama, umur, jenis 

kelamin, pendidikan, alamat, nomor 

HP, usaha yang dijalankan (nama 

usaha, lamanya, jenis), nomor induk 

berusaha (NIB), NPWP, sertifikat 

merek, mengikuti pelatihan dengan 

topik seperti ini sebelumnya, 

menerapkan penghitungan HPP, dan 

menggunakan aplikasi Catatan 

Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku.  

Hasil pengisian Pre Test dapat 

disajikan berikut: 

Tabel 1 Data UMKM Daur Ulang Limbah yang Memiliki Perijinan, Penghitungan HPP, dan Penggunaan Aplikasi 

No. Aspek Jumlah 

1. NIB 25,0% 

2. NPWP 54,2% 

3. Sertifikat merek 12,5% 

4. Mengikuti pelatihan serupa sebelumnya 41,7% 

5. Menerapkan penghitungan HPP 8,3% 

6. 
Menggunakan aplikasi Catatan Keuangan Usaha 

UMKM: Toko Ku  
0% 

Sumber: diolah dari Pre Test (2024) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

kebanyakan UMKM daur ulang limbah 

belum memiliki perijinan usaha, belum 

mengikuti pelatihan yang serupa seperti 

pelatihan ini, banyak yang belum 

menerapkan penghitungan HPP, dan 

menggunakan aplikasi Catatan 

Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku. Aspek 

yang lebih dari 50% hanya aspek 

memiliki NPWP (54,2%). Hal ini 

menunjukkan pentingnya melakukan 

pelatihan dan pendampingan 

penghitungan HPP, baik secara manual 

maupun menggunakan aplikasi. 

Informasi yang didapatkan dari 

Post Test, terdiri dari:  jenis-jenis biaya, 

biaya produksi, penghitungan HPP, 

biaya bahan baku langsung, biaya 

tenaga kerja langsung, biya overhead 

pabrik, dan menghitung break even point 

(BEP), serta penghitungan HPP 
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menggunakan aplikasi Catatan 

Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku. 

Setelah pelaksanaan kegiatan PkM, 

diharapkan pelaku UMKM daur ulang 

limbah khususnya di kelurahan 

Rancamaya dapat melakukan 

penghitungan HPP, baik secara manual 

maupun menggunakan aplikasi Catatan 

Keuangan Usaha UMKM: Toko Ku.  

Karena selama ini belum melakukan hal 

tersebut yang mengakibatkan usaha 

tidak berkembang. 

Pada kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP, 

pemateri terdiri dari dosen dan 

mahasiswa menjelaskan detail 

penghitungan HPP. Hasil pengisian Post 

Test dapat disajikan berikut: 

Tabel 2 Hasil Pelatihan dan Pendampingan Penghitungan HPP 

No. Aspek Keterangan 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis biaya Praktik 

2. Menghitung biaya produksi Praktik 

3. Menghitung HPP Praktik 

4. Menghitung biaya bahan baku langsung Praktik 

5. Menghitung biaya tenaga kerja langsung Praktik 

6. Menghitung biaya overhead pabrik Praktik 

7. Menghitung BEP Praktik 

8. Memahami penghitungan HPP Ya 

9. Menerapkan penghitungan HPP Ya 

10. 
Memahami aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM: Toko 

Ku 
Ya 

11. 
Menerapkan aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM: 

Toko Ku 
Ya 

Sumber: diolah dari Post Test (2024)

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM sebagai peserta 

pelatihan dan pendampingan telah 

melakukan praktik mengidentifikasi 

jenis-jenis biaya, menghitung biaya 

produksi, menghitung HPP, 

menghitung biaya bahan baku 

langsung, menghitung biaya tenaga 

kerja langsung, menghitung biaya 

overhead pabrik, dan menghitung BEP. 

UMKM juga telah memahami dan 

menerapkan penghitungan HPP, serta 

memahami dan menerapkan aplikasi 

Catatan Keuangan Usaha UMKM: Toko 

Ku. 

Menghitung BEP misalnya, 

merupakan hal penting dalam aspek 

keuangan untuk pelaku UMKM daur 

ulang limbah. Analisis teknoekonomi 

pengolahan limbah untuk menerapkan 

green technopreneurship melibatkan 

berbagai analisis, termasuk pendapatan 

per tahun. Hal ini digunakan sebagai 

dasar dalam mendukung sustainable 
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development goals (SDGs) (Basnur et al., 

2024; Gemil et al., 2024; Haq et al., 2024; 

Makinde et al., 2024; Nurramadhani et 

al., 2024). Kajian kelayakan ekonomis 

dari konversi limbah pala menjadi 

keripik misalnya, jenis teknologi, 

investasi modal rendah, keuntungan 

usaha, dan sifat pekerjaan menciptakan 

peluang pertumbuhan ekonomi, 

menanamkan keyakinan pada potensi 

usaha ini (Purnomo et al., 2024). 

Oleh karena itu, dalam aspek 

keuangan UMKM, para pelaku UMKM 

daur ulang limbah diberikan pelatihan 

dan pendampingan penghitungan HPP. 

Setelah pelaksanaan kegiatan PkM, 

diharapkan pelaku UMKM daur ulang 

limbah khususnya di kelurahan 

Rancamaya dapat melakukan 

penghitungan HPP sebelum melakukan 

penjualan produknya.  

Pada kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP, 

pemateri terdiri dari dosen dan 

mahasiswa menjelaskan secara rinci  

biaya: bahan baku, tenaga kerja, dan 

overhead. UMKM daur ulang limbah 

dapat menerima materi dengan baik. 

Program PkM ini memberikan 

semangat kepada pihak UMKM, 

pembuat kebijakan, dan perguruan 

tinggi untuk menularkan ilmu 

akuntansi dan keuangan. Program PkM 

berkontribusi membantu meningkatkan 

kualitas Perguruan Tinggi karena 

langsung terjun ke lapangan, yakni 

UMKM daur ulang limbah.  

Dampak kegiatan PkM ini tidak 

hanya untuk Perguruan Tinggi, tetapi 

untuk masyarakat juga. Kegiatan PkM 

berakhir dengan terselesaikannya 

pembuatan penghitungan HPP, baik 

secara manual maupun digital 

(menggunakan aplikasi). Kegiatan akhir 

PkM adalah evaluasi yang dilakukan 

tim PkM untuk mengukur materi yang 

diberikan dapat dimanfaatkan dan 

direalisasikan 

SIMPULAN 

Kegiatan PkM berupa pelatihan dan 

pendampingan penghitungan HPP 

UMKM daur ulang limbah yang 

terpusat di kelurahan Rancamaya 

berjalan dengan baik dan lancar. Hasil 

pelatihan dan pendampingan yang 

telah dilaksanakan adalah:  

1. Diharapkan UMKM daur ulang 

limbah dapat memahami arti penting 

penghitungan HPP yang menjadi 

dasar harga jual produk. UMKM 

lebih manyadari bahwa HPP sangat 
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penting untuk persaingan pasar dan 

peningkatan omset.  

2. UMKM daur ulang limbah telah 

memahami dan mampu melakukan 

penghitungan HPP dalam 

menentukan harga jual produk.  

Dalam PkM ini, disarankan UMKM 

yang sudah mengikuti pelatihan dan 

pendampingan dapat menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diperoleh dari kegiatan PkM. 

Tujuannya adalah untuk melihat 

efektivitas penghitungan biaya 

produksi terhadap usaha yang 

dijalankan UMKM.  

Hasil kegiatan PKM agar dapat 

terus diterapkan dalam meningkatkan 

dan mengembangkan kinerja usaha. 

Selain itu, dapat dijadikan pedoman 

oleh akademisi dan pelaku usaha, dan 

masa yang akan datang diharapkan bisa 

diimplementasikan di sektor lain. 
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